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WAHYUNI SINAGA 

 

 

Lampiran 6. Informed Consent 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

Kepada : 
 

 

 

 

Dengan hormat, 

Yth. Calon Responden 

Di tempat 

Saya sebagai mahasiswa Sarjana Terapan Kebidanan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Medan, bermaksud melaksanakan penelitian mengenai “PENGARUH 

MEDIA FLASHCARD TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN IBU 

TENTANG IMUNISASI RUTIN BADUTA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

SEI SEMAYANG TAHUN 2025“. Penelitian ini dilaksanakan sebagai salah satu 

syarat dalam menyelesaikan tugas akhir Sarjana Terapan Kebidanan Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Medan. 

Saya mengharapkan partisipasi saudara atas penelitian yang saya lakukan. 

Saya menjamin kerahasiaan dan identitas saudara. Informasi yang saudara berikan 

hanya semata-mata digunakan untuk pengembangan ilmu kebidanan dan tidak 

digunakan untuk maksud lain. 

Atas perhatian dan kesediaannya, saya ucapkan terima kasih. 

Hormat Saya, 
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( ........................................... ) 

 

 

Lampiran 7. Lembar Persetujuan Responden 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama : 

 

Umur : 

 

Alamat : 

 

Menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan 

oleh mahasiswa prodi Sarjana Terapan Kebidanan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Medan yang bernama Wahyuni Sinaga dengan judul “Pengaruh Media Flashcard 

terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu tentang Imunisasi Rutin Baduta di Wilayah 

Kerja Puskesmas Sei Semayang Tahun 2025”. 

Saya memahami penelitian ini dimaksudkan untuk kepentingan peneliti 

dalam menyelesaikan skripsi dan tidak merugikan saya dalam segi apapun dan 

jawaban yang saya berikan akan dijaga kerahasiannya. Persetujuan ini saya buat 

secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari manapun. Demikian pernyataan 

ini saya buat untuk dapat digunakan bagaimana semestinya. 

Medan, 2025 
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Lampiran 8. Kuesioner 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

PEN GA R U H MED I A FLASHCARD TER HA DA P 

PENINGKATAN PENGETAHUAN IBU TENTANG 

IMUNISASI RUTIN BADUTA DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS SEI SEMAYANG TAHUN 2025 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Identitas Orangtua 

Nama : 

Usia : 

Alamat : 

No. Telp/Hp : 

Pendidikan terakhir : 

Pekerjaan : 

Pendapatan keluarga/bulan : 

Jumlah anak : 

2. Identitas Anak 

Nama : 

TTL/Umur : 

Jenis Kelamin : 

PENGETAHUAN 

1. Apa yang dimaksud dengan imunisasi? 

a. Upaya pencegahan terhadap penyakit infeksi 

b. Upaya pengobatan terhadap penyakit infeksi 

c. Upaya meningkatkan berat badan anak 

d. Upaya meningkatkan gizi anak 

e. Tidak tahu 

2. Apa manfaat imunisasi? 

a. Agar nafsu makan anak bertambah 

b. Agar anak tidak mudah sakit 

c. Untuk meningkatkan kepintaran anak 

d. Agar anak tidak tcrjangkit penyakit infeksi 

e. Tidak tahu 

3. Penyakit apa yang dapat diccgah dengan imunisasi? 
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a. Polio, Hepatitis C 

b. Campak, Tetanus 

c. Infeksi Telinga, Difteri 

d. Hepatitis C, Demam berdarah 

e. Tidak tahu 

4. Berikut ini yang termasuk imunisasi dasar? 

a. Campak, Hepatitis C 

b. BCG, DPT 

c. Tifoid, Influenza 

d. Polio, Hepatitis A 

e. Tidak tahu 

5. Berikut ini yang termasuk salah satu cara pemberian imunisasi dasar? 

a. Disuntikkan di lengan 

b. Disuntikkan di betis 

c. Disuntikkan di pantat 

d. Diteteskan di mata 

e. Tidak tahu 

6. Kapan seharusnya anak anda pertama kali di imunisasi? 

a. Sejak lahir 

b. Usia 1 bulan 

c. Usia 1 tahun 

d. Usia 2 tahun 

e. Tidak tahu 

7. Kapan imunisasi pada anak anda harus ditunda? 

a. Anak sedang tidak nafsu makan 

b. Anak sedang demam tinggi 

c. Anak sedang diare 

d. Anak masih mengkonsumsi ASI 

e. Tidak tahu 

8. Bagaimana cara kerja imunisasi? 

a. Meningkatkan daya tahan tubuh 

b. Mencegah penyakit 

c. Menyembuhkan penyakit 

d. Membunuh kuman penyakit 

e. Tidak tahu 

9. Apakah yang diberikan saat imunisasi? 

a. Obat 

b. Antibiotik 

c. Kuman yang dilemahkan 
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d. Vitamin 

e. Tidak tahu 

10. Imunisasi apakah yang pemberiannya diteteskan ke mulut? 

a. Campak 

b. Hepatitis B 

c. BCG 

d. Polio 

e. Tidak tahu 

11. Pada imunisasi dasar berapa kali seharusnya imunisasi hepatitis B 

diberikan? 

a. 1 kali 

b. 2 kali 

c. 3 kali 

d. 4 kali 

e. Tidak tahu 

12. Pada imunisasi dasar berapa kali seharusnya imunisasi Polio diberikan? 

a. 1 kali 

b. 2 kali 

c. 3 kali 

d. 4 kali 

e. Tidak tahu 

13. Pada imunisasi dasar berapa kali seharusnya imunisasi BCG diberikan? 

a. 1 kali 

b. 2 kali 

c. 3 kali 

d. 4 kali 

e. Tidak tahu 

14. Pada imunisasi dasar berapa kali seharusnya imunisasi DPT diberikan? 

a. 1 kali 

b. 2 kali 

c. 3 kali 

d. 4 kali 

e. Tidak tahu 

15. Pada imunisasi dasar berapa kali seharusnya imunisasi Campak diberikan? 

a. 1 kali 

b. 2 kali 

c. 3 kali 

d. 4 kali 

e. Tidak tahu 
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LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

PEN GA R U H MED I A FLASHCARD TER HA DA P 

PENINGKATAN PENGETAHUAN IBU TENTANG 

IMUNISASI RUTIN BADUTA DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS SEI SEMAYANG TAHUN 2025 

 

PERTANYAAN 

1. Apa pengertian imunisasi lanjutan? 

a. Imunisasi ulangan untuk mempertahankan tingkat kekebalan anak 

b. Imunisasi yang diberikan saat anak masih bayi 

c. Imunisasi yang membahayakan dan tidak perlu diberikan 

2. Imunisasi lanjutan adalah imunisasi yang sifatnya? 

a. Dihindari 

b. Diwajibkan 

c. Dianjurkan 

3. Imunisasi lanjutan termasuk imunisasi rutin, yang dimaksud imunisasi rutin 

adalah? 

a. Dilaksanakan secara terus menerus sesuai jadwal 

b. Dilaksanakan ketika ada wabah penyakit saja 

c. Dilaksanakan sewaktu-waktu 

4. Apa tujuan diberikan imunisasi lanjutan? 

a. Untuk menghindarkan anak agar tidak mudah terkena penyakit menular 

b. Untuk menghindarkan anak agar tidak cengeng 

c. Untuk menambah nafsu makan anak 

5. Apa manfaat imunisasi lanjutan untuk anak? 

a. Untuk menurunkan kesehatan anak 

b. Untuk mempercepat pertumbuhan anak 

c. Untuk meningkatkan daya tahan tubuh anak 

6. Apa saja macam macam imunisasi lanjutan? 

a. Imunisasi Polio dan imunisasi campak 

b. Imunisasi Polio dan imunisasi hepatitis 

c. Imunisasi campak dan imunisasi DPT-HB- Hib 

7. Penyakit apa saja yang dapat dicegah dengan imunisasi lanjutan? 

a. Polio dan alergi 

b. Radang otak dan campak 

c. Batuk dan cacingan 

8. Salah satu jenis imunisasi lanjutan adalah Imunisasi Hib yang diberikan pada 

anak usia 18 bulan untuk mencegah penyakit apa? 
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a. Campak 

b. Polio 

c. Radang otak 

9. Imunisasi campak yang diberikan pada balita untuk mencegah penyakit apa? 

a. Tetanus 

b. Polio 

c. Gabagen 

10. Sebelum di imunisasi ibu harus memastikan anak dalam kondisi? 

a. Kenyang 

b. Sehat 

c. Sakit 

11. Yang selama ini ibu ketahui dalam memberikan imunisasi, tenaga kesehatan 

memberikannya dengan cara apa? 

a. Disuntikkan 

b. Dikompreskan 

c. Melalui infus 

12. Bagaimana kondisi wajar yang biasanya anak rasakan sehari setelah di 

imunisasi? 

a. Gatal-gatal alergi 

b. Mimisan 

c. Kemerahan, bengkak pada lokasi suntikan atau demam 

13. Pada usia berapa imunisasi lanjutan di berikan pada anak? 

a. 18 – 24 bulan 

b. 0-18 tahun 

c. Saat baru lahir 

14. Imunisasi lanjutan campak diberikan saat anak berusia? 

a. 10 tahun 

b. 3 bulan 

c. 2 tahun 

15. Dimana tempat pelayanan imunisasi lanjutan bisa didapatkan? 

a. Posyandu balita 

b. Posyandu lansia 

c. Apotek 
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Lampiran 9. Media Flashcard 
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No 
 

Inisial 
 

Umur 
 

Pendidikan 
 

Pekerjaan 
 

Kelompok 
Pretest Posttest 

Imunisasi 
Dasar 

Imunisasi 
Lanjutan 

Skor Kategori 
Imunisasi 

Dasar 
Imunisasi 
Lanjutan 

Skor Kategori 

1 Ny. BP 27 S1 IRT Intervensi 7 10 17 Cukup 14 14 28 Baik 

2 Ny. TM 36 S1 IRT Intervensi 11 12 23 Baik 14 15 29 Baik 

3 Ny. SH 40 D3 BEKERJA Intervensi 12 13 25 Baik 15 15 30 Baik 

4 Ny. KW 35 SMA/SMK IRT Intervensi 4 6 10 Kurang 11 15 26 Baik 

5 Ny. AI 38 SMA/SMK IRT Intervensi 7 4 11 Cukup 12 12 24 Baik 

6 Ny. FM 33 SMA/SMK IRT Intervensi 6 13 19 Cukup 12 15 27 Baik 

7 Ny. AK 23 SMA/SMK IRT Intervensi 4 3 7 Kurang 9 8 17 Cukup 

8 Ny. FA 28 SMA/SMK IRT Intervensi 5 12 17 Cukup 12 15 27 Baik 

9 Ny. DS 29 SMA/SMK IRT Intervensi 10 12 22 Baik 13 13 26 Baik 

10 Ny. SR 29 SMA/SMK IRT Intervensi 9 13 22 Baik 15 14 29 Baik 

11 Ny. ML 30 SMA/SMK IRT Intervensi 6 8 14 Cukup 13 14 27 Baik 

12 Ny. WS 28 SMA/SMK IRT Intervensi 9 14 23 Baik 15 15 30 Baik 

13 Ny. N 32 SMP IRT Intervensi 8 12 20 Cukup 12 13 25 Baik 

14 Ny. S 39 SMP IRT Intervensi 3 5 8 Kurang 10 5 15 Cukup 

15 Ny. M 26 SMP IRT Intervensi 5 4 9 Kurang 11 7 18 Cukup 

16 Ny. DK 22 SMP IRT Intervensi 5 5 10 Kurang 11 11 22 Baik 

17 Ny. IM 28 SMA/SMK IRT Intervensi 5 5 10 Kurang 10 10 20 Cukup 

18 Ny. SY 29 S1 IRT Intervensi 6 9 15 Cukup 13 13 26 Baik 

19 Ny. TI 36 SMA/SMK IRT Intervensi 5 5 10 Kurang 11 11 22 Baik 

20 Ny. KU 37 S1 BEKERJA Intervensi 9 8 17 Cukup 12 12 24 Baik 

21 Ny. SK 29 SMP BEKERJA Intervensi 6 3 9 Kurang 9 10 19 Cukup 
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No 
 

Inisial 
 

Umur 
 

Pendidikan 
 

Pekerjaan 
 

Kelompok 
Pretest Posttest 

Imunisasi 
Dasar 

Imunisasi 
Lanjutan 

Skor Kategori 
Imunisasi 

Dasar 
Imunisasi 
Lanjutan 

Skor Kategori 

22 Ny. KM 37 SMA/SMK BEKERJA Intervensi 6 9 15 Cukup 13 13 26 Baik 

23 Ny. LV 27 SMA/SMK BEKERJA Intervensi 8 11 19 Cukup 14 13 27 Baik 

24 Ny. AM 28 SMP IRT Intervensi 11 9 20 Cukup 13 13 26 Baik 

25 Ny. DA 35 SMA/SMK IRT Intervensi 8 12 20 Cukup 12 13 25 Baik 

26 Ny. KO 28 SMA/SMK IRT Intervensi 7 4 11 Cukup 12 10 22 Baik 

27 Ny. IY 36 SMP IRT Intervensi 7 5 12 Cukup 9 9 18 Cukup 

28 Ny. OP 26 SMP IRT Intervensi 10 8 18 Cukup 13 14 27 Baik 

29 Ny. DP 37 SMA/SMK BEKERJA Intervensi 7 4 11 Cukup 10 9 19 Cukup 

30 Ny. MH 28 D3 IRT Intervensi 7 13 20 Cukup 15 15 30 Baik 

31 Ny. GH 32 SMP BEKERJA Intervensi 5 5 10 Kurang 11 11 22 Baik 

32 Ny. FS 38 SMP IRT Intervensi 6 9 15 Cukup 13 14 27 Baik 

33 Ny. MN 36 SMA/SMK IRT Intervensi 5 5 10 Kurang 13 13 26 Baik 

34 Ny. ZS 30 D3 IRT Intervensi 6 5 11 Cukup 15 15 30 Baik 

35 Ny. CA 34 D3 IRT Intervensi 5 5 10 Kurang 12 11 23 Baik 

36 Ny. AA 28 SMP IRT Intervensi 4 5 9 Kurang 11 8 19 Cukup 

37 Ny. LJ 35 SMA/SMK BEKERJA Intervensi 7 5 12 Cukup 14 11 25 Baik 

38 Ny. JT 28 S1 IRT Kontrol 4 5 9 Kurang 8 4 12 Cukup 

39 Ny. DB 21 SMA/SMK BEKERJA Kontrol 1 8 9 Kurang 8 8 16 Cukup 

40 Ny. PH 25 D3 IRT Kontrol 6 12 18 Cukup 8 12 20 Cukup 

41 Ny. SY 33 SMA/SMK IRT Kontrol 5 10 15 Cukup 10 8 18 Cukup 

42 Ny. IW 36 SMA/SMK IRT Kontrol 5 3 8 Kurang 7 6 13 Cukup 

43 Ny. HM 32 SMA/SMK IRT Kontrol 4 13 17 Cukup 7 13 20 Cukup 
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No 
 

Inisial 
 

Umur 
 

Pendidikan 
 

Pekerjaan 
 

Kelompok 
Pretest Posttest 

Imunisasi 
Dasar 

Imunisasi 
Lanjutan 

Skor Kategori 
Imunisasi 

Dasar 
Imunisasi 
Lanjutan 

Skor Kategori 

44 Ny. WS 28 SMA/SMK IRT Kontrol 5 9 14 Cukup 10 10 20 Cukup 

45 Ny. KS 30 SMA/SMK IRT Kontrol 5 12 17 Cukup 8 12 20 Cukup 

46 Ny. NT 26 SMA/SMK IRT Kontrol 6 8 14 Cukup 9 10 19 Cukup 

47 Ny. L 40 SMA/SMK IRT Kontrol 9 9 18 Cukup 10 10 20 Cukup 

48 Ny. AS 36 SMA/SMK IRT Kontrol 6 11 17 Cukup 8 11 19 Cukup 

49 Ny. VY 27 SMA/SMK IRT Kontrol 14 13 27 Baik 14 15 29 Baik 

50 Ny. MA 25 SMP IRT Kontrol 7 10 17 Cukup 10 10 20 Cukup 

51 Ny. BP 31 SMP IRT Kontrol 6 6 12 Cukup 10 8 18 Cukup 

52 Ny. M 36 SMP IRT Kontrol 4 2 6 Kurang 7 4 11 Cukup 

53 Ny. RH 35 SMA/SMK IRT Kontrol 7 4 11 Cukup 10 8 18 Cukup 

54 Ny. DO 24 SMA/SMK IRT Kontrol 8 6 14 Cukup 8 6 14 Cukup 

55 Ny. SK 38 SMP BEKERJA Kontrol 12 13 25 Baik 14 14 28 Baik 

56 Ny. LH 38 D3 IRT Kontrol 11 14 25 Baik 14 13 27 Baik 

57 Ny. LO 29 SMA/SMK IRT Kontrol 7 3 10 Kurang 10 7 17 Cukup 

58 Ny. PR 28 D3 IRT Kontrol 8 7 15 Cukup 10 10 20 Cukup 

59 Ny. JA 31 SMA/SMK IRT Kontrol 6 6 12 Cukup 9 9 18 Cukup 

60 Ny. DR 39 SMA/SMK IRT Kontrol 5 3 8 Kurang 6 4 10 Kurang 

61 Ny. IH 29 SMP IRT Kontrol 4 3 7 Kurang 6 5 11 Cukup 

62 Ny. HS 37 SMA/SMK IRT Kontrol 12 14 26 Cukup 15 14 29 Baik 

63 Ny. NI 29 D3 IRT Kontrol 4 3 7 Kurang 6 4 10 Kurang 

64 Ny. AP 38 S1 BEKERJA Kontrol 5 3 8 Kurang 6 4 10 Kurang 

65 Ny. KP 35 SMA/SMK IRT Kontrol 12 13 25 Baik 13 13 26 Baik 
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Pendidikan 
 

Pekerjaan 
 

Kelompok 
Pretest Posttest 

Imunisasi 
Dasar 

Imunisasi 
Lanjutan 

Skor Kategori 
Imunisasi 

Dasar 
Imunisasi 
Lanjutan 

Skor Kategori 

66 Ny. UR 27 S1 IRT Kontrol 3 2 5 Kurang 6 4 10 Kurang 

67 Ny. IF 32 S1 BEKERJA Kontrol 8 7 15 Cukup 10 10 20 Cukup 

68 Ny. KK 28 SMP IRT Kontrol 3 3 6 Kurang 6 4 10 Kurang 

69 Ny. KD 37 D3 BEKERJA Kontrol 11 11 22 Baik 12 10 22 Baik 

70 Ny. PK 29 SMP IRT Kontrol 14 11 25 Baik 15 11 26 Baik 

71 Ny. MV 30 SMP IRT Kontrol 9 6 15 Cukup 11 7 18 Cukup 

72 NY. LP 28 D3 IRT Kontrol 5 2 7 Kurang 6 4 10 Kurang 

73 Ny. GT 36 D3 IRT Kontrol 11 9 20 Cukup 12 10 22 Baik 

74 Ny. NI 29 SMA/SMK IRT Kontrol 10 7 17 Cukup 11 9 20 Cukup 
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ABSTRACT 

 

The coverage of routine infant and toddler immunization in Indonesia is still below the optimal target, 
partly due to mothers' lack of knowledge about the importance of immunization. This affects mothers' 

decisions to bring their children to the Integrated Service Post for complete immunization according to 

schedule. Education using engaging media like flashcards can be a solution to increase mothers' 

understanding. This study aimed to determine the effect of flashcard media on increasing mothers' 

knowledge about routine infant and toddler immunization in the working area of Sei Semayang Public 
Health Center in 2025. 

This study used a quantitative method with a quasi-experimental design involving an intervention group 

and a control group. Proportional sampling was used, with a total sample of 74 mothers of infants and 

toddlers, divided into 37 respondents in the intervention group and 37 respondents in the control group. 

Data were collected using questionnaires and analyzed using the Wilcoxon test and Mann-Whitney test. 
The results showed a significant increase in knowledge in the intervention group (p < 0.05). 

Furthermore, there was a significant difference between the post-test knowledge of the intervention and 

control groups (p < 0.05). 
In conclusion, flashcard media is effective in increasing mothers' knowledge about routine infant and 

toddler immunization. Based on these findings, it is recommended that health facilities use flashcards 

as an educational medium to improve immunization coverage. 

Keywords: Flashcard media; mothers' knowledge; routine infant and toddler immunization. 

ABSTRAK 

Cakupan imunisasi rutin baduta di Indonesia masih belum mencapai target yang optimal, salah satunya 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu tentang pentingnya imunisasi. Hal ini memengaruhi 

keputusan ibu membawa anak ke posyandu untuk imunisasi lengkap sesuai jadwal. Edukasi dengan 

media menarik seperti flashcard, dapat menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan pemahaman ibu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media flashcard terhadap peningkatan pengetahuan 

ibu tentang imunisasi rutin baduta di wilayah kerja Puskesmas Sei Semayang tahun 2025. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi eksperimen yang melibatkan kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol. Teknik sampling yang digunakan adalah proportional sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 74 ibu baduta, yang terbagi menjadi 37 responden pada kelompok 

intervensi dan 37 responden pada kelompok kontrol. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon serta uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

peningkatan pengetahuan yang signifikan pada kelompok intervensi dengan (p < 0,05). Selain itu, 

terdapat perbedaan bermakna antara pengetahuan posttest kelompok intervensi dan kontrol (p < 0,05). 

Kesimpulannya, media flashcard efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang imunisasi rutin 

baduta. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan fasilitas kesehatan menggunakan flashcard sebagai 

media edukasi untuk meningkatkan cakupan imunisasi. 

 

Kata kunci: Media flashcard; pengetahuan ibu; imunisasi rutin baduta. 

mailto:wahyunisinaga14@gmail.com
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang (Opsional) 

 

Imunisasi adaIah upaya aktif untuk 

membentuk dan meningkatkan imunitas 

seseorang terhadap penyakit sehingga tidak 

terjangkit atau hanya mengaIami gejaIa 

ringan jika terpapar penyakit tersebut1. 

Anak usia di bawah dua tahun memerlukan 

imunisasi rutin agar mereka terlindungi dari 

penyakit yang bisa dicegah dan mendukung 

tumbuh kembangnya2. Imunisasi hepatitis 

B, DPT, BCG, polio, serta campak adalah 

imunisasi rutin yang ditetapkan di 

Indonesia. Untuk mengurangi jumlah 
kesakitan dan kematian pada anak dan bayi, 

Kementerian Kesehatan Indonesia telah 

menetapkan program imunisasi sebagai 

prioritas nasional. 

WHO (World Health Organization) 

mengungkapkan bahwa setiap tahun masih 

terdapat sekitar 14,5 juta anak di dunia yang 

belum memperoleh imunisasi secara rutin3. 

Anak-anak yang belum memperoleh 

imunisasi berpotensi terkena berbagai 

penyakit yang seharusnya dapat dicegah 

melalui imunisasi dan dapat menyebabkan 

kelumpuhan hingga kematian4. Penyakit-

penyakit tersebut meliputi pertusis, 

campak, polio, dan difteri. Pelaksanaan 

imunisasi diharapkan dapat mengurangi 

jumlah mortalitas anak akibat penyakit 

yang dapat dihindari melalui vaksinasi. 

Berdasarkan laporan Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, cakupan 

imunisasi rutin lengkap nasional mencapai 

94,9% pada tahun 2022. Meskipun ada tren 

positif, namun ini belum cukup karena 

masih terdapat sekitar 5% atau 240.000 

anak di Indonesia yang belum memperoleh 

perlindungan tambahan dari imunisasi 

dasar lengkap. Hal ini berarti mereka tetap 

memiliki risiko tinggi terkena penyakit 

yang dapat dicegah dengan imunisasi 

(PD3I). Indonesia masih terdapat tantangan 

dalam mencapai target nasional yaitu 99%1. 

Capaian ini tidak merata di setiap provinsi. 

Di beberapa wilayah, seperti Sumatera 

Utara, terdapat tantangan serupa. Cakupan 

imunisasi dasar lengkap di provinsi ini 

hanya mencapai 89,14% pada tahun 2022, 
jauh di bawah target Renstra sebesar 94%5. 

Cakupan imunisasi lanjutan DPT-HB-HiB4 

pada baduta adalah 40,98% dan imunisasi 

lanjutan campak 44,72%. Jumlah cakupan 

imunisasi yang belum mencapai target di 

Sumatera Utara juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, termasuk tingkat 

pengetahuan, dukungan keluarga, informasi 

palsu tentang imunisasi, pendidikan ibu, 

status pekerjaan, dan budaya atau 

kepercayaan yang menganggap imunisasi 

tidak perlu6,7. 

Kesenjangan cakupan imunisasi juga 

terlihat pada tingkat kabupaten. Cakupan 

imunisasi dasar di Kabupaten Deli Serdang 

pada tahun 2022 mencapai 90,54%. Angka 

ini menunjukkan kemajuan, tetapi tidak 
merata di semua kecamatan5. Cakupan 

Imunisasi lanjutan DPT-HB-HiB4 pada 

baduta adalah 41,40% dan imunisasi 

lanjutan campak 50,47%. Selain itu, di 

wilayah kerja Puskesmas Sei Semayang, 

Kabupaten Deli Serdang, terdapat masalah 

pengetahuan dan kepatuhan ibu tentang 

imunisasi rutin anak usia di bawah dua 

tahun. Data internal Puskesmas 

menunjukkan bahwa cakupan imunisasi 

rutin di wilayah ini baru mencapai 81% 

pada tahun 2024. Ini menunjukkan bahwa 

masih banyak ibu yang tidak memahami 

pentingnya melakukan imunisasi, jadwal 

yang harus diikuti, dan manfaat yang 

diberikan. 

Penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan menyatakan adanya hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan ibu 

dengan kepatuhan imunisasi. Ibu yang 

memiliki pengetahuan yang lebih baik 

tentang imunisasi lebih mungkin untuk 

mengimunisasi anaknya secara 

lengkap8,9,10. 

Edukasi menjadi salah satu upaya 

penting dalam meningkatkan pengetahuan 

dan kepatuhan ibu terkait imunisasi. Salah 

satu media edukasi yang dapat digunakan 

dalam menyampaikan informasi kesehatan 

adalah flashcard. Flashcard adalah media 

visual berupa kartu yang memuat informasi 

tertentu yang sederhana dan mudah 

dipahami oleh ibu-ibu di berbagai lapisan 

masyarakat11. Flashcard memiliki 

keunggulan dalam hal penyampaian 

informasi yang singkat, padat, dan jelas. 
Selain itu, tampilan visual yang menarik 
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membantu ibu lebih cepat mengingat 

informasi yang disampaikan12. Dengan 

demikian, diharapkan pengetahuan ibu 

terkait imunisasi rutin dapat meningkat 

setelah diberikan edukasi melalui media 

flashcard. 

Dengan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh media flashcard terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu mengenai 

imunisasi rutin anak di bawah dua tahun. 

Fokus penelitian ini adalah pada ibu-ibu 

yang berada di wilayah kerja Puskesmas Sei 

Semayang, Kabupaten Deli Serdang. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam peningkatan 

cakupan imunisasi rutin di wilayah tersebut 

melalui peningkatan pengetahuan dan 

kepatuhan ibu. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi rekomendasi bagi Puskesmas 

Sei Semayang dan instansi kesehatan 

lainnya dalam mengembangkan strategi 

edukasi kesehatan yang lebih efektif. 

Dengan meningkatkan pengetahuan ibu 

melalui media yang sederhana namun 

efektif seperti flashcard, diharapkan 

cakupan imunisasi rutin di Kabupaten Deli 

Serdang dapat meningkat, sehingga tujuan 

nasional untuk mencapai cakupan imunisasi 

sebesar 99% dapat tercapai. 

 

Tujuan Penelitian (Opsional) 

 

Penelitian ini secara umum bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian 

edukasi melalui media Flashcard terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu tentang 

imunisasi rutin anak usia di bawah dua 

tahun di wilayah kerja Puskesmas Sei 

Semayang tahun 2025. 

 

Hipotesis (Opsional) 

Ha : Terdapat pengaruh edukasi dengan 

media Flashcard terhadap peningkatan 

pengetahuan ibu tentang imunisasi rutin 

anak usia di bawah dua tahun. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh edukasi 

dengan media Flashcard terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu tentang 

imunisasi rutin anak usia di bawah dua 
tahun. 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

Quasi-Eksperiment. Pendekatan ini dipilih 

karena bertujuan untuk melihat pengaruh 

edukasi menggunakan media flashcard 

terhadap peningkatan pengetahuan ibu 

tentang imunisasi rutin anak usia di bawah 

dua tahun. 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah quasi-eksperiment dengan 

rancangan control group pretest-posttest 

design. Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen 

yang diberikan intervensi dengan media 

flashcard dan kelompok kontrol yang tidak 

diberikan intervensi dengan media 

flashcard. Masing-masing kelompok akan 

diukur tingkat pengetahuannya sebelum 

dan sesudah intervensi untuk melihat 

pengaruh edukasi tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu yang memiliki anak usia di 

bawah dua tahun dan berada di wilayah 

kerja Puskesmas Sei Semayang. Sampel 

penelitian ini diambil menggunakan teknik 

proportional sampling. Kriteria sampel 

adalah ibu yang memiliki anak usia 0–24 

bulan dan bersedia berpartisipasi dalam 

penelitian. Besarnya sampel dalam 

penelitian ini dihitung menggunakan rumus 

penentuan ukuran sampel, sebagai berikut: 

 
N . Z . 𝑝 (1 − 𝑝 ) 

𝑛 = 
𝑑2 (N − 1) + 𝑍2. 𝑝 (1 − 𝑝) 

 
 
 

 
Keterangan: 

N : Jumlah Populasi 

𝑛 : Jumlah Sampel 

Z: Derajat kepercayaan (α = 0,05) 95% = 1,96 

𝑑 : Tingkat signifikansi 10% (0,10) 

𝑝 : Proporsi suatu kasus tertentu terhadap 

populasi, bila tidak diketahui proporsinya, 
ditetapkan 50% (0,50%) 

Maka: 
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𝑛 = 
 

 
𝑛 = 

 

 
𝑛 = 

 

 
𝑛 = 

 

 
𝑛 = 

N . 𝑍2 . 𝑝 (1 − 𝑝 ) 
 

𝑑2 (N − 1) + 𝑍2. 𝑝 (1 − 𝑝) 

 
321 . 1,962. 0,50 (1 − 0,50) 

 
 

0,102 (321 − 1) + 1,962. 0,50 (1 − 0,50) 

 
321 . 1,962. 0,50 . 0,5 

 
 

0,102 (321 − 1) + 1,962. 0,50 (1 − 0,50) 

 
321 . 1,962. 0,50 . 0,5 

 

4,71 + 0,96 
 
308,2 

= 74,1 = 74 
4,16 

diberikan dalam dua tahap, yaitu pretest 

yang dilakukan sebelum pelaksanaan 

edukasi untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan awal ibu. Sedangkan posttest 

dilakukan setelah dilakukan edukasi dengan 

media flashcard untuk mengevaluasi 

peningkatan tingkat pengetahuan ibu 

tentang imunisasi rutin. Jawaban dalam 

kuesioner menggunakan skala rasio yang 

memungkinkan peneliti untuk menentukan 

rata-rata nilai pengetahuan ibu tentang 

imunisasi rutin baduta. 

HASIL 

 

A. Analisis Univariat 

Langkah berikutnya adalah menentukan 

jumlah sampel untuk setiap desa dengan 
Tabel 1. Distribusi Responden 

Berdasarkan Usia Ibu 
menetapkan proporsinya sesuai jumlah ibu       
baduta di wilayah kerja Puskesmas Sei  Umu Kelompok Kelompok Total 

Semayang yang menjadi objek penelitian. 

Adapun perhitungan jumlah sampel per 

desa menggunakan rumus di bawah ini: 

r  intervensi kontrol  

N₁ 
𝑛₁ = 

N 
× 𝑛 

 
 

 
  35  

Hasil sampel yang didapatkan dari 

masing-masing desa adalah sebagai berikut: 

Desa Sei Semayang: 

Tota 3 

l 7 

100 3 

% 7 

100 

% 

74 100 

% 

211 
𝑛₁ = × 74 = 48,6 = 49 

321 
 
 

Desa Sumber Melati Diski: 

87 

Tabel 1. menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berusia 21–35 

tahun sebesar 70,3%, namun masih 

terdapat 29,7% responden berusia >35 

tahun. Perbedaan usia ini dapat 

memengaruhi  cara  ibu  menerima 
𝑛₂ = 

321 
× 74 = 20 

informasi kesehatan, termasuk edukasi 

Desa Serbajadi: 

23 

tentang imunisasi. Ibu usia lebih muda 

cenderung lebih terbuka terhadap media 
𝑛₃ =   

321 
× 74 = 5,3 = 5 visual seperti flashcard, sementara ibu 

yang lebih tua mungkin memiliki 
Sampel kemudian dibagi kedalam 

dua kelompok, yaitu kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol, masing-masing 

kelompok dengan jumlah sampel yang 

proporsional. 

Penelitian ini menggunakan 

kuesioner sebagai teknik untuk 

mengumpulkan data. Kuesioner ini memuat 

pertanyaan-pertanyaan yang dirancang 

untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu 
tentang  imunisasi  rutin.  Kuesioner 

preferensi berbeda. Tidak adanya 

responden usia <20 tahun menunjukkan 

rendahnya keterlibatan ibu muda dalam 

penelitian ini. 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan 

Pendidikan Ibu 
 

Kelompok Kelompok Total 

Pendidikan  intervensi kontrol  

 n   %   n   %   n   %   

 n % n % n % 

≤ 0 0.0 0 0.0 0 0 

20       

21- 26 70.3 26 70.3 52 70.3 

35       

> 11 29.7 11 29.7 22 29.7 
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Pendidikan 

Dasar 

11  29.7 

% 

8 21.6 

% 

19  25.7 

% 

Pengetahuan Min Max Mean±SD 
 

 

Pre-Test 7 25 14,62±5,144 
 

Post-Test 15 30 24,41±4,065 
 

Berdasarkan data dari tabel diatas, terlihat 

adanya peningkatan rata-rata tingkat 

pengetahuan ibu tentang imunisasi rutin 

Tabel 2. menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki pendidikan menengah, 

yaitu sebesar 48,6% pada kedua kelompok. 

Namun masih terdapat ibu dengan 

pendidikan dasar dan tinggi, yang 

menunjukkan adanya variasi tingkat 

pendidikan. Perbedaan latar belakang 

pendidikan ini penting karena dapat 

memengaruhi tingkat pemahaman ibu 

terhadap informasi imunisasi. Ibu dengan 

pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki 

akses dan kemampuan memahami 

informasi kesehatan lebih baik, sedangkan 

ibu dengan pendidikan dasar mungkin 

memerlukan pendekatan edukasi yang lebih 

sederhana dan visual. 

 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan 

 Pekerjaan Ibu  

Kelompok Kelompok Total 

Pekerjaa  Intervensi kontrol   
n n % n % n % 

 

pada baduta setelah diberikan edukasi 

menggunakan media flashcard. Rata-rata 

nilai pengetahuan meningkat dari 14,62 

sebelum edukasi menjadi 24,41 setelah 

edukasi. Peningkatan ini menunjukkan 

adanya perbaikan tingkat pemahaman ibu 

mengenai imunisasi rutin pada baduta 

setelah diberikan edukasi menggunakan 

media flashcard sebagai media 

pembelajaran. 

Tabel 5. Gambaran Nilai Pengetahuan 

Responden 

Kelompok Kontrol 
Pengetahuan Min Max Mean±SD 

Pre-Test 5 27 14,7±6,47 

Post-Test 10 29 18,1 ± 5,74 

 

Berdasarkan data dari tabel diatas, rata-rata 

nilai pengetahuan ibu tentang imunisasi 

rutin pada baduta pada kelompok kontrol 

juga mengalami peningkatan setelah post- 

 

 

 

  Total  37  100%  37  100%  74  100% 

 

Tabel 3. menunjukkan bahwa mayoritas 

responden merupakan ibu rumah tangga 

(IRT), yaitu 78,4% di kelompok intervensi 

dan 86,5% di kelompok kontrol. Dominasi 

IRT ini dapat menjadi faktor pendukung 

keberhasilan edukasi, karena mereka 

cenderung memiliki waktu luang lebih 

untuk menerima informasi. Namun 
demikian, ibu yang bekerja juga tetap perlu 

Meskipun demikian, peningkatan yang 

terjadi pada kelompok kontrol tanpa 

intervensi edukasi dengan media flashcard 
ini tidak sebesar pada kelompok intervensi, 

menunjukkan bahwa edukasi terstruktur 

menggunakan media flashcard memiliki 

peran yang lebih optimal dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu mengenai 

imunisasi rutin. 

B. Analisis Bivariat 

mendapat perhatian karena waktu terbatas 

dapat memengaruhi keterlibatan mereka 

dalam edukasi, termasuk efektivitas media 

seperti flashcard. 

Pengeta M M 

huan i a 

n x 

Mea 

n±S 

D 

Se P- 

lisi  V 

h al 

M ue 

ea 

n 

Po 

siti 

ve 

Ra 

nk 

s 

T Ne 

ie  gati 

s ve 

Ra 

nks 

Tabel 4. Gambaran Nilai Pengetahuan 
Responden Kelompok Intervensi 

Pre-

Test 

7  25 14,62 

±5,1 
44 

9,7 

9 

0,0  
37 0 0 

0 
 

IRT 2 78.4 32 86.5 61 82.4 test. Rata-rata nilai pengetahuan ibu tentang 
 9 %  %  % imunisasi rutin baduta meningkat dari 14,7 

Bekerja 8 21.6 
% 

5 13.5 
% 

13 17.5 
% 

sebelum edukasi menjadi sebesar 18,1 
setelah edukasi tanpa media flashcard. 

 

Pendidikan 18 48.6 18 48.6 3 48.6 

Menengah  %  % 6 % 

Pendidikan 

Tinggi 

8 21.6 
% 

11 29.7 
% 

19 25.7 
% 

 Total  37  100%  37  100%  74  100% 

 



114 

 

 

Post- 15  30  24,41 Kelompo Kelompok 

Test ±4,0 Pengetah k Kontrol P- 

 65  uan  Intervensi  Val 

Mean n Mean n ue 

Berdasarkan tabel. 6 menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan pengetahuan pada saat 

pre-test dan post-test dengan rata-rata 14,62 

meningkat menjadi 24,41. Disamping itu, 

37 orang responden atau keseluruhan 

responden mengalami peningkatan hasil 

dari pre-test dan post-test berdasarkan 

positive ranks value, serta tidak ada 

responden yang nilainya stagnan atau 

mengalami penurunan nilai pre-test 

maupun post-test. 

Berdasarkan hasil analisi uji Wilcoxon 

menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,00 < 

0,05 pada pre-test dan post-test. Dengan 

hasil tersebut, maka ada perbedaan 

signifikan responden mengenai 

pengetahuan imunisasi rutin oleh ibu 

setelah diberikan intervensi melalui 

ceramah dengan media flashcard. 

 Rank Rank  

  Post-Test 48,34 37 26,66 37  0,001  

 

Berdasarkan dari tabel diatas, dari 37 

responden ibu dari masing-masing 

kelompok, diperoleh bahwa rata-rata 

peringkat (mean rank) kelompok nilai post-

test pada kelompok intervensi jauh lebih 

tinggi yaitu 48,34 dibandingkan rata-rata 

kelompok control hanya sebesar 26,66. Ini 

mengindikasikan bahwa rata-rata peringkat 
kelompok intervensi lebih tinggi secara 

signifikan dibandingkan kelompok kontrol. 

Hasil uji statistik Mann Whitney U 

diperoleh nilai p-value = 0,001 < 0,05. Hal 

ini mengindikasikan bahwa ada perbedaan 

pengetahuan imunisasi rutin Ibu antara 

kelas Intervensi dengan Kelas Kontrol. 

Karena ada perbedaan yang signifikan 

maka  dapat  dikatakan  ada  pengaruh 

Penget 

ahuan 

M M 

in  ax 

Mean 

±SD 

Seli 

sih 

Me 

P- 

Va 

lue 

Posi Ti 

tive es 

Ra 

Nepgenggunaan media flashcard terhadap 

atipveengetahuan imunisasi rutin Ibu. 
Ran 

 an nks kPs EMBAHASAN 
Pre- 5 27 14,7 

 Test ±6,47  
3,4 0,0 35 2 0 peningkatan skor pengetahuan pada 

Post- 10  29  18,1 0 

Test ± 5,74 

 
Berdasarkan tabel. 7 diatas 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan pada saat pre-test dan post-test 

dengan rata-rata 14,7 meningkat menjadi 

18,1. Disamping itu, 35 orang mengalami 

peningkatan hasil dari pre-test dan post-test 

berdasarkan positive ranks value, 2 orang 

tidak mengalami peningkatan pre-test 

maupun post-test, dan tidak ada responden 

yang mengalami penurunan nilai pre-test 

dan post-test berdasarkan hasil negative 

ranks value. 

Berdasarkan hasil analisis uji 

Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai p-

value = 0,00 < 0,05 pada pre-test dan post-

test. Dengan hasil tersebut, maka ada 

perbedaan antara Tindakan responden 

mengenai pengetahuan imunisasi rutin oleh 

ibu setelah diberikan intervensi melalui 

ceramah tanpa media. 

kedua kelompok setelah intervensi. Namun, 

kelompok intervensi memiliki skor 

pengetahuan post-test yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol. Ini 

menunjukkan bahwa pemberian edukasi 

dengan flashcard sebagai media 

berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan ibu tentang imunisasi rutin 

baduta. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Marlinda, 2024 yang menunjukkan 

bahwa edukasi menggunakan media 

flashcard mampu meningkatkan 

pemahaman pasangan usia subur terhadap 

imunisasi HPV secara signifikan. Flashcard 

digunakan untuk menjelaskan konsep-

konsep yang rumit dengan cara sederhana 

dan menarik13. Efektivitas serupa juga 

ditemukan dalam penelitian oleh Dewi, 

2023 membuktikan bahwa flashcard dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu balita 

tentang pencegahan diare melalui 

kebersihan makanan dan sanitasi. Ini 

memperkuat temuan bahwa media visual 
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memiliki peran penting dalam keberhasilan 

intervensi edukatif14. 
Penelitian Puspitasari, 2022 juga 

mendukung hasil ini. Dalam penelitiannya, 

flashcard terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil 

tentang stunting. Responden menyatakan 

bahwa gambar dan informasi yang 

disampaikan melalui flashcard lebih mudah 

dimengerti dan diingat daripada penjelasan 

lisan biasa. Ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media visual memberikan 

dampak jangka pendek yang signifikan 

dalam pembelajaran kesehatan 

masyarakat15. 

Dengan demikian, peningkatan 
pengetahuan yang signifikan pada 

kelompok intervensi dibandingkan 

kelompok kontrol menunjukkan bahwa 

metode edukasi yang interaktif dan visual 

mampu menjawab tantangan dalam edukasi 

kesehatan di masyarakat. Penggunaan 

media yang tepat dapat menjembatani 

kesenjangan informasi dan membantu 

meningkatkan literasi kesehatan, khususnya 

dalam topik imunisasi yang berkaitan 

langsung dengan pencegahan penyakit 

menular pada anak usia dini. 

 

KESIMPULAN 

 

Perbedaan pengetahuan sesudah 

edukasi antara kelompok intervensi dan 

kontrol menunjukkan perbedaan yang 

signifikan secara statistik berdasarkan hasil 

uji Mann-Whitney (p = 0,001). Kelompok 

intervensi memiliki skor pengetahuan yang 

lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol. Media flashcard terbukti 

berpengaruh untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang imunisasi. Karena 

media flashcard sebagai metode edukasi 

yang sederhana, menarik, dan mudah 
dipahami oleh ibu-ibu baduta, serta dapat 

meningkatkan pemahaman mereka 

mengenai imunisasi rutin dan lanjutan. 
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Lampiran 15. Daftar Riwayat Hidup 

 

 

Daftar Riwayat Hidup 
 

 

A. Data Pribadi 

Nama : Wahyuni Sinaga 

Tempat/Tanggal Lahir : Batam, 23 Januari 2004 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : Dusun IX Pasar Besar 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Status : Belum Menikah 

Agama : Kristen 

Nama Orang Tua : 

Ayah : Pinro Sinaga 

Ibu : S. Silitonga            

Anak ke : 1 dari 2 bersaudara 

Email : wahyunisinaga9@gmail.com 

B. Pendidikan Formal 

No. Nama Sekolah Tahun 
Masuk 

Tahun 
Tamat 

1. SD Swasta Valentine Sunggal 2009 2015 

2. SMPN 1 Sunggal 2015 2018 

3. SMAN 1 Sunggal 2018 2021 

4. Poltekkes Kemenkes Medan 2021 2025 
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